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 The Main Road in Kradenan Village, Brebes, is one of the important routes 
with high traffic activity dominated by mixed traffic. The existing condition 
shows that the pavement capacity of 2,344 skr/hour is insufficient to 
guarantee optimal performance in the long term due to increasing traffic 
volume. This study aims to analyze the need for pavement improvement 
using rigid pavement to meet the 20-year design life. The research method 
was carried out through an average daily traffic (ADT) survey, traffic 
growth rate analysis, and LHRT projection calculation based on cumulative 
growth factors. The results indicate that the highest growth occurred in the 
two-axle light truck category, with an average of 10.67% per year, while 
the 20-year LHRT projection reached 691 skr/hour for motorcycles and 
306 skr/hour for non-motorized vehicles. The significant increase in traffic 
loads impacts the reduction of existing pavement performance, requiring 
rigid pavement improvement to ensure adequate road capacity. This study 
emphasizes that rigid pavement is an appropriate solution to enhance road 
bearing capacity and ensure sustainable transportation services in 
Kradenan Village, Brebes. 
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Abstrak  
Ruas Jalan Utama Desa Kradenan, Brebes, merupakan salah satu jalur penting dengan tingkat aktivitas 
lalu lintas yang tinggi dan didominasi oleh lalu lintas campuran. Kondisi eksisting menunjukkan bahwa 
kapasitas perkerasan jalan sebesar 2.344 skr/jam belum mampu menjamin kinerja optimal dalam 
jangka panjang seiring peningkatan volume kendaraan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
kebutuhan peningkatan perkerasan jalan dengan menggunakan metode perkerasan beton semen (rigid 
pavement) agar dapat memenuhi umur rencana 20 tahun. Metode penelitian dilakukan melalui survei 
lalu lintas harian rata-rata (LHR), analisis laju pertumbuhan lalu lintas, serta perhitungan proyeksi 
LHRT berdasarkan faktor pertumbuhan kumulatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa pertumbuhan 
tertinggi terdapat pada kategori truk ringan 2 sumbu dengan rata-rata 10,67% per tahun, sedangkan 
proyeksi LHRT untuk 20 tahun mendatang mencapai 691 skr/jam pada sepeda motor dan 306 skr/jam 
pada kendaraan tidak bermotor. Peningkatan signifikan pada beban lalu lintas berimplikasi terhadap 
penurunan kinerja perkerasan eksisting sehingga diperlukan peningkatan perkerasan dengan beton 
semen untuk menjamin kapasitas jalan tetap terpenuhi. Penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan 
rigid pavement menjadi solusi tepat dalam meningkatkan daya dukung jalan serta menjamin 
keberlanjutan pelayanan transportasi di wilayah Desa Kradenan, Brebes. 
Kata kunci: Perkerasan_Jalan, Rigid_Pavement, Lalu_Lintas, Proyeksi_LHRT, Kapasitas_Jalan 
 
1. PENDAHULUAN 

Jalan merupakan salah satu prasarana transportasi darat yang memiliki peranan vital dalam 
mendukung aktivitas sosial, ekonomi, perdagangan, pariwisata, hingga pembangunan suatu wilayah 
[1]. Jalan berfungsi sebagai sarana penghubung antarwilayah yang memungkinkan pergerakan orang 
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maupun barang secara efisien [2] . Kualitas dan kuantitas jaringan jalan sangat memengaruhi tingkat 
pelayanan transportasi. Keberadaan jalan yang memadai dan berkualitas baik menjadi kebutuhan 
yang mendasar bagi masyarakat. 

Perkerasan jalan adalah struktur yang dirancang untuk menerima dan menyebarkan beban 
lalu lintas dari roda kendaraan ke tanah dasar dengan luas yang lebih besar dibandingkan dengan 
luas kontak roda secara langsung [3]. Campuran perkerasan terdiri dari agregat dan bahan pengikat 
seperti aspal, semen, maupun tanah liat [4]. Secara umum, terdapat dua jenis perkerasan yaitu 
perkerasan lentur dan perkerasan kaku. Perkerasan kaku menggunakan semen sebagai bahan ikat 
utama sehingga memiliki tingkat kekakuan yang relatif tinggi dibandingkan perkerasan lentur [5]. 

Peningkatan volume lalu lintas dan beban kendaraan telah menyebabkan kualitas jalan sering 
mengalami penurunan. Beban lalu lintas yang berulang mengakibatkan kerusakan berupa retak, 
lubang, bergelombang, hingga deformasi permukaan jalan [6]. Faktor lain yang mempercepat 
kerusakan jalan adalah sistem drainase yang tidak berfungsi optimal, sifat material konstruksi yang 
kurang baik, kondisi tanah dasar yang tidak stabil, maupun perencanaan dan pelaksanaan konstruksi 
yang tidak sesuai spesifikasi [7]. Kerusakan jalan berdampak signifikan terhadap masyarakat melalui 
menurunnya efisiensi transportasi, bertambahnya biaya operasional kendaraan, meningkatnya 
risiko kecelakaan, hingga terhambatnya pertumbuhan ekonomi. 

Urgensi penelitian ini terletak pada tingginya kebutuhan peningkatan kualitas infrastruktur 
jalan di Indonesia, khususnya pada ruas-ruas jalan yang memiliki volume lalu lintas padat. Jalan yang 
tidak mampu menahan beban kendaraan akan mempercepat kerusakan dan menimbulkan kerugian 
ekonomi serta membahayakan keselamatan pengguna jalan [8]. Penanganan teknis yang tepat 
diperlukan agar konstruksi jalan mampu mencapai umur layan sesuai perencanaan serta 
memberikan pelayanan transportasi yang andal. 

Masalah utama penelitian terletak pada kondisi ruas jalan Desa Kradenan Kabupaten Brebes 
yang mengalami kerusakan berulang akibat beban kendaraan berlebih dan kelemahan daya dukung 
tanah dasar. Kerusakan yang ditimbulkan tidak hanya mengganggu kelancaran lalu lintas tetapi juga 
menimbulkan risiko kecelakaan bagi pengguna jalan. Permasalahan ini menuntut adanya analisis 
teknis yang dapat memberikan alternatif solusi peningkatan perkerasan jalan yang efektif dan 
ekonomis. 

Penelitian terdahulu telah membahas berbagai pendekatan dalam perencanaan perkerasan 
jalan. Penelitian oleh Prasetyo [9] menunjukkan bahwa perkerasan kaku memiliki umur rencana 
lebih panjang dibandingkan perkerasan lentur apabila kondisi tanah dasar stabil dan kualitas 
konstruksi terjaga. Studi oleh Suryawan [10] menekankan efektivitas penggunaan geotekstil dalam 
meningkatkan daya dukung tanah dasar serta mengurangi potensi deformasi pada lapisan 
perkerasan. Penelitian yang dilakukan oleh Hartono [11] membandingkan metode AASHTO 1993 
dan AUSTROADS 2012, dan hasilnya menunjukkan bahwa metode AUSTROADS menghasilkan tebal 
perkerasan yang lebih tipis tetapi tetap memenuhi persyaratan struktural. Temuan-temuan tersebut 
memperkuat kebutuhan analisis komparatif untuk menentukan metode perhitungan yang paling 
efisien serta relevan dengan kondisi lapangan di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah menentukan tebal perkerasan kaku menggunakan metode 
AASHTO 1993 dan metode AUSTROADS 2012 serta membandingkan alternatif konstruksi yang lebih 
ekonomis dengan peningkatan daya dukung tanah melalui stabilisasi semen Portland atau 
penggunaan lapisan geotekstil. Hasil penelitian diharapkan memberikan rekomendasi praktis dalam 
perencanaan perkerasan kaku yang sesuai dengan kondisi lapangan dan dapat dijadikan acuan 
dalam upaya perbaikan infrastruktur jalan di wilayah lain yang memiliki permasalahan serupa. 

 
2. METODE PENELITIAN   

Penelitian ini dilakukan pada ruas jalan utama Desa Kradenan, Kabupaten Brebes, Jawa 
Tengah, dengan kondisi perkerasan eksisting berupa beton semen. Lokasi penelitian dipilih karena 
jalan tersebut mengalami kerusakan berulang akibat volume lalu lintas yang tinggi dan beban 
kendaraan yang melebihi kapasitas. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh melalui survei lapangan yang mencakup survey kondisi jalan, pengamatan 
volume lalu lintas, pengujian CBR tanah dasar menggunakan Dynamic Cone Penetrometer (DCP), 
serta dokumentasi lapangan berupa foto. Data sekunder diperoleh dari Dinas Bina Marga Kabupaten 
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Brebes dan Dinas Perhubungan Kabupaten Brebes berupa peta ruas jalan, data Lalu Lintas Harian 
Rata-Rata (LHR), data hasil uji tekan beton, serta data kondisi perkerasan tahun 2023–2025. 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei selama satu minggu dengan waktu pengamatan 
pada jam sibuk, yaitu pagi hari pukul 07.00–08.30, siang hari pukul 12.00–14.00, dan sore hari pukul 
16.00–18.00. Survei lalu lintas dilakukan dengan menghitung kendaraan yang melintas dan 
mengklasifikasikannya berdasarkan jenis kendaraan seperti kendaraan ringan, kendaraan berat, 
sepeda motor, dan kendaraan tidak bermotor. Data CBR diperoleh dari pengujian lapangan secara 
langsung, sedangkan data sekunder dihimpun melalui dokumen resmi instansi terkait yang 
menyimpan catatan teknis perkerasan jalan. 

Analisis data dilakukan dengan tahapan perhitungan kelas jalan menggunakan data LHR untuk 
menentukan angka pertumbuhan lalu lintas, umur rencana, jenis kendaraan dominan, dan kapasitas 
akhir jalan [12]. Perhitungan volume lalu lintas rencana menggunakan persamaan Q=k×LHRQ = k 
\times LHRQ=k×LHR. Analisis perencanaan tebal perkerasan dilakukan dengan metode AASHTO 
1993 yang mencakup penentuan beban lalu lintas rencana melalui perhitungan Equivalent Single Axle 
Load (ESAL), penentuan mutu beton berdasarkan kuat tekan f’cf’cf’c dan flexural strength, penentuan 
kekuatan tanah dasar melalui nilai CBR, serta penentuan modulus elastisitas beton sesuai parameter 
perencanaan [13]. Hasil perhitungan selanjutnya dibandingkan dengan alternatif perbaikan tanah 
dasar menggunakan stabilisasi semen Portland dan lapisan geotekstil. Perbandingan diarahkan pada 
efisiensi struktural dan aspek biaya sehingga diperoleh rekomendasi teknis yang paling sesuai untuk 
peningkatan perkerasan jalan beton semen pada ruas jalan Desa Kradenan Kabupaten Brebes. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pengumpulan data lapangan menunjukkan bahwa ruas jalan utama Sta. 0+000 – Sta. 1+000 di 
Desa Kradenan, Kabupaten Brebes, memiliki panjang keseluruhan 1.000 meter dengan lebar 
perkerasan sebesar 7 meter. Jalan ini termasuk ke dalam kategori jalan kolektor sekunder yang 
berfungsi menghubungkan jalan lokal dengan jalan arteri, serta menjadi jalur penting dalam 
menunjang aktivitas transportasi masyarakat dan distribusi barang. Kondisi eksisting berupa jalan 
dua arah tanpa median yang berpotensi menimbulkan konflik arus lalu lintas apabila terjadi 
peningkatan volume kendaraan secara signifikan. Umur rencana perbaikan ditetapkan selama 20 
tahun dengan mempertimbangkan karakteristik lalu lintas campuran dan beban kendaraan yang 
melintas setiap harinya. Penetapan umur rencana ini menuntut perencanaan perkerasan yang 
mampu menahan beban lalu lintas jangka panjang sekaligus menjaga kenyamanan serta keamanan 
pengguna jalan [14]. Data topografi hasil survei lapangan yang tersaji pada Tabel 1 menjadi acuan 
penting dalam perencanaan, karena kondisi kemiringan, elevasi, dan kontur tanah berpengaruh 
terhadap stabilitas struktur perkerasan maupun efektivitas sistem drainase jalan. 

 

Tabel 1. Data Topografi Ruas Jalan Desa Kradenan 

No Data Jalan Keterangan 
1 Nama Jalan Ruas Jalan Desa Kradenan Kab. Brebes 
2 Klasifikasi Jalan Kolektor Sekunder 
3 Lebar Perencanaan 7 Meter 
4 Panjang Jalan 1000 Meter 
5 Tipe Jalan Dua arah tidak terbagi 
6 Awal Umur Rencana 2024 
7 Umur Rencana 20 Tahun 

Sumber: Hasil Survei, 2025 
 

Kondisi lalu lintas pada ruas jalan ini dapat dikategorikan sebagai lalu lintas campuran, yang 
melibatkan berbagai jenis kendaraan dengan karakteristik berbeda, mulai dari sepeda motor, mobil 
pribadi, bus, truk ringan, hingga truk tiga sumbu yang memiliki beban lalu lintas cukup tinggi. Variasi 
jenis kendaraan tersebut menimbulkan perbedaan kecepatan, dimensi, serta daya rusak jalan, 
sehingga memengaruhi tingkat kinerja perkerasan maupun tingkat kenyamanan pengguna jalan 
[15].  

Berdasarkan hasil survei lalu lintas yang dilakukan secara berkala selama lima tahun terakhir, 
diketahui bahwa terdapat tren peningkatan signifikan jumlah kendaraan yang melintas. Hal ini 
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menunjukkan adanya pertumbuhan mobilitas masyarakat serta peningkatan distribusi barang dan 
jasa yang melewati ruas jalan tersebut. Peningkatan volume lalu lintas ini juga berimplikasi pada 
beban perkerasan jalan yang semakin berat, sehingga memerlukan perhatian khusus dalam 
perencanaan pemeliharaan maupun peningkatan kapasitas jalan di masa mendatang [16]. Data 
mengenai LHR yang mencerminkan perkembangan jumlah kendaraan selama periode tersebut 
secara lebih rinci disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Jumlah Kendaraan Harian Ruas Jalan Desa Kradenan (2021–2025) 

Jenis Kendaraan 2021 2022 2023 2024 2025 
Sepeda motor 3090 3397 3675 4223 4329 
Mobil pribadi/pick up/box 1114 1305 1308 1409 1448 
Bus kecil 56 60 70 673 1405 
Bus besar 57 58 154 168 447 
Truk ringan 2 sumbu 496 673 1528 1844 1877 
Truk sedang 2 sumbu 124 125 168 184 399 
Truk 3 sumbu 9 36 182 198 374 
Truk gandeng 0 1 3 3 5 
Kendaraan tidak bermotor 170 224 813 825 1711 
Jumlah kendaraan per hari 5116 5911 7934 9561 12034 

    Sumber: Dinas PUPR Brebes, 2025 
 

Pertumbuhan lalu lintas rata-rata pada ruas jalan penelitian menunjukkan tren peningkatan 
yang cukup konsisten dalam kisaran 7–11% per tahun dengan variasi pertumbuhan yang berbeda 
pada setiap jenis kendaraan. Pola pertumbuhan ini mencerminkan adanya peningkatan mobilitas 
masyarakat, pertumbuhan kepemilikan kendaraan pribadi, serta intensitas distribusi barang dan 
jasa melalui jalur tersebut [17]. Faktor pertumbuhan lalu lintas kumulatif yang dihitung untuk 
berbagai umur rencana memberikan gambaran tentang besarnya akumulasi volume kendaraan di 
masa mendatang, yaitu sebesar 5,009 untuk umur rencana 5 tahun, 10,042 untuk 10 tahun, 15,100 
untuk 15 tahun, dan 20,181 untuk 20 tahun.  

Nilai tersebut menunjukkan bahwa beban lalu lintas pada ruas jalan ini akan meningkat secara 
signifikan seiring bertambahnya umur rencana, sehingga kebutuhan perencanaan struktur 
perkerasan dan kapasitas jalan menjadi semakin mendesak. Hasil perhitungan kapasitas jalan 
menghasilkan nilai sebesar 2344 skr/jam yang merepresentasikan kemampuan jalan dalam 
melayani arus lalu lintas campuran pada kondisi eksisting. Proyeksi LHR untuk umur rencana 20 
tahun memperlihatkan peningkatan yang sangat signifikan terutama pada jenis kendaraan sepeda 
motor, bus kecil, dan truk dua sumbu. Kondisi ini mengindikasikan bahwa beban perkerasan akan 
semakin berat, terutama akibat kontribusi kendaraan dengan muatan besar yang memiliki faktor 
kerusakan lebih tinggi dibandingkan kendaraan ringan [18]. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ruas jalan Desa Kradenan mengalami peningkatan 
volume lalu lintas yang signifikan dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Peningkatan terbesar 
terjadi pada kendaraan berat seperti truk dua sumbu dan truk tiga sumbu yang memiliki kontribusi 
tinggi terhadap kerusakan lapisan perkerasan. Kondisi ini mempertegas kebutuhan peningkatan 
kualitas struktur perkerasan melalui penerapan perkerasan kaku berbahan beton semen. 

Faktor pertumbuhan lalu lintas kumulatif yang mencapai 20,181 untuk umur rencana 20 tahun 
menunjukkan proyeksi peningkatan beban lalu lintas hampir empat kali lipat dibandingkan kondisi 
awal. Nilai ini menuntut ketebalan lapisan perkerasan beton semen yang lebih besar agar mampu 
menahan beban selama umur rencana. Kapasitas jalan sebesar 2344 skr/jam masih dalam kategori 
layak untuk kondisi lalu lintas saat ini, tetapi proyeksi LHR menunjukkan potensi kemacetan dan 
penurunan tingkat pelayanan jalan pada masa mendatang. 

Peningkatan signifikan pada bus kecil dari 70 unit pada 2023 menjadi 1405 unit pada 2025 
memperlihatkan perubahan pola transportasi masyarakat. Perubahan tersebut akan memberikan 
beban tambahan pada lapisan perkerasan karena peningkatan jumlah kendaraan dengan beban 
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gandar lebih besar [19]. Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan lalu lintas pada jalan kolektor semi perkotaan memiliki pola fluktuatif dan cenderung 
meningkat secara tajam ketika terjadi pergeseran moda transportasi. 

Analisis ini menegaskan urgensi perencanaan ulang tebal perkerasan jalan Desa Kradenan 
dengan metode AASHTO 1993. Penggunaan perkerasan beton semen diharapkan memberikan daya 
tahan lebih tinggi terhadap beban lalu lintas rencana, mengurangi frekuensi pemeliharaan, serta 
meningkatkan umur layanan jalan [20]. Penerapan strategi perkuatan tanah dasar dengan semen 
Portland juga direkomendasikan untuk meningkatkan daya dukung subgrade sehingga konstruksi 
perkerasan lebih stabil [21]. 

 
4. KESIMPULAN   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ruas Jalan Utama Desa Kradenan Brebes memiliki 
klasifikasi jalan kolektor sekunder dengan lebar perkerasan 7 meter dan panjang 1.000 meter. Data 
topografi mengindikasikan kondisi geometris jalan yang masih dapat menunjang pergerakan lalu 
lintas, namun peningkatan volume kendaraan menuntut adanya perbaikan kapasitas perkerasan. 
Analisis data lalu lintas memperlihatkan bahwa arus kendaraan terdiri dari lalu lintas campuran 
dengan dominasi sepeda motor, mobil pribadi, truk ringan, dan kendaraan tidak bermotor. 

Perhitungan laju pertumbuhan lalu lintas rata-rata pada periode 2021–2025 menghasilkan 
nilai pertumbuhan yang bervariasi, dengan rata-rata tertinggi terjadi pada kategori truk ringan 2 
sumbu sebesar 10,67% dan truk semi trailer sebesar 11,67%. Perhitungan faktor pertumbuhan 
kumulatif untuk umur rencana 5, 10, 15, dan 20 tahun menunjukkan tren peningkatan signifikan 
dengan nilai masing-masing sebesar 5,009; 10,042; 15,100; dan 20,181. Proyeksi LHRT untuk 20 
tahun ke depan memperlihatkan peningkatan volume lalu lintas tertinggi pada sepeda motor sebesar 
691 skr/jam dan kendaraan tidak bermotor sebesar 306 skr/jam, sedangkan truk gandeng 
menunjukkan volume terendah sebesar 0,8 skr/jam. 

Kapasitas jalan eksisting sebesar 2.344 skr/jam berpotensi tidak mampu menampung beban 
lalu lintas masa depan apabila peningkatan kendaraan terus terjadi. Kondisi tersebut menegaskan 
urgensi peningkatan perkerasan menggunakan beton semen (rigid pavement) agar umur rencana 
dapat terpenuhi, kapasitas jalan tetap terjaga, serta kinerja pelayanan jalan pada Ruas Jalan Utama 
Desa Kradenan Brebes tetap optimal dalam jangka panjang. 
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